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ABSTRAK

Pendahuluan : Salmonella typhi merupakan bakteri batang lurus, gram negatif,
fakultatif anaerob, tidak berspora, dan bergerak dengan flagel peritrik. Salmonella
bersifat patogen bagi manusia atau hewan jika didapat dari jalur oral. Daun kayu
manis (Cinnamomum burmannii) memiliki efek antibiotik terhadap bakteri.
Flavonnoid, saponin, alkaloid, dan tannin pada daun kayu manis diketahui dapat
menghambat bakteri Salmonella typhi. Metodologi : Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental. Teknik yang digunakan dalam mengukur aktivitas
antibiotik adalah metode difusi cakram. Hasil penelitian : Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan
konsentrasi 80%, 40%, 20%, dan 10% menghasilkan rata-rata diameter zona
bening masing-masing yaitu 17,863 mm, 13,692 mm, 10,352 mm, dan 9,79 mm.
Sedangkan diameter zona bening kloramfenikol yaitu 19,72 mm dan pada
aquadest tidak diperoleh zona bening. Kesimpulan : Ekstrak daun kayu manis
dengan konsentrasi 80% memiliki zona bening tertinggi pada kelompok
perlakuan.

Kata kunci : Salmonella typhi, ekstrak daun kayu manis

ABSTRACT

Introduction: Salmonella typhi is a rod-shaped or bacillus, gram negative,
facultative anaerobic, moves with peritric flagella, and it doesn’t produce spores.
Salmonella is pathogenic for humans or animals if obtained from the oral route.
Cinnamon leaf (Cinnamomum burmannii) has antibiotic effect on bacteria.
Flavonnoid, saponin, alkaloid, and tannin on cinnamon leaves is known to inhibit
Salmonella typhi bacteria. Methods: This study used an experimental method. The
technique used in measuring antibiotic activity is the method of disk diffusion.
Result: The result of the research showed that cinnamon leaf extract
(Cinnamomum burmannii) with concentration of 80%, 40%, 20%, and 10%
yielded average of clear zone diameter 17,863 mm, 13,692 mm, 10,352 mm, and
9.79 mm. While the diameter of the clear zone of chloramphenicol is 19.72 mm
and the aquadest is not obtained clear zone. Conclusion: Cinnamon leaf extract
with 80% concentration has the highest clear zone in the treatment group.
Keywords: Salmonella typhi, cinnamon leaf extract
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Penyakit infeksi masih merupakan penyebab utama morbiditas dan
mortalitas di dunia. Di samping itu penyakit infeksi juga bertanggung jawab
pada penurunan kualitas hidup jutaan penduduk di berbagai negara maju dan
berkembang. Menurut WHO sebanyak 25 juta kematian di seluruh dunia pada
tahun 2011, sepertiganya disebabkan oleh penyakit infeksi.

Di negara berkembang angka kematiannya mencapai 39,5 juta , lebih dari
25% disebabkan oleh penyakit infeksi dan parasit.? Di Amerika Serikat sekitar
30% kejadian infeksi berasal dari rumah sakit (infeksi nosokomial). Bakteri
gram negatif yang sering menyebabkan infeksi adalah Pseudomonas
aeruginosa, Acinetobacter baumanni, Enterobacteria penghasil ESBL
(Extended Spectrum Beta Lactamase) atau karbapenemase, dan Escherechia
coli. Namun di Indonesia, bakteri gram negatif yang sering menjadi penyebab
infeksi terkait rumah sakit cenderung resisten terhadap antibiotik yang
digunakan.®

Enterobacteriaceae adalah suatu kelompok besar, heterogen bakteri
batang gram-negatif yang habitat alaminya di saluran cerna manusia dan
hewan. Famili tersebut mencakup banyak genus (Escherichia, Shigella,
Salmonella, Enterobacter, Klebsiella, Serratia, Proteus, dan lain-lain).
Salmonella ditularkan dari hewan dan produk hewani ke manusia, yang

menyebabkan enteritis, infeksi sistemik, dan demam enterik (demam tifoid). *
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Demam tifoid telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius,
terutama di negara-negara berkembang. Perkiraan 22 juta kasus tifoid setiap
tahun sekitar 200.000 telah mengakibatkan kematian sehingga menjadikan
beban global saat ini.> Penyakit ini menyebar dengan begitu cepat karena
sanitasi yang buruk, lingkungan yang kumuh, sumber air serta perilaku
masyarakat yang tidak mendukung untuk hidup sehat.® Sebuah studi telah
dilakukan 12 sampai 33 juta kasus tifoid per tahun dengan total 200.000
kematian.” WHO pada tahun 2003 menyatakan bahwa ada sekitar 17 juta
kasus demam tifoid di seluruh dunia dengan kematian insiden 600.000 setiap
tahun.® Sedangkan di Indonesia, insiden demam tifoid masih tinggi bahkan
menempati urutan ketiga diantara negara-negara di dunia.® Menurut data di
RSUD Sukoharjo demam tifoid menjadi penyakit dengan jumlah terbanyak
yang dirawat inap di RSUD Sukoharjo pada tahun 2015 dengan 764 kasus.™
Dari laporan Rumah Sakit Umum Daerah Ungaran tahun 2006 hingga 2011,
demam tifoid selalu menempati peringkat pertama morbiditas 10 penyakit
terbanyak rawat inap di RSUD Ungaran.** Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Utara tahun 2009 melaporkan bahwa proporsi demam tifoid dari 10 penyakit
terbanyak pasien rawat inap di rumah sakit yaitu 8,5% (1.681 kasus) dari
19.870 kasus. Menurut laporan surveilans terpadu penyakit berbasis Rumah
Sakit di Sumatera Utara tahun 2008, jumlah kasus demam tifoid rawat inap
yaitu 1.364 kasus. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara
tahun 2008, demam tifoid yang rawat jalan di Rumah Sakit menempati urutan

ke-5 dari 10 penyakit terbesar yaitu 661 penderita dari 12.876 pasien rawat
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jalan (5.1%), sedangkan rawat inap di Rumah Sakit menempati urutan ke-2
dari 10 penyakit terbesar yaitu sebanyak 1.276 penderita dari 11.182 pasien
rawat inap (11.4 %).%

Pengobatan untuk infeksi bakteri Salmonella typhi adalah dengan
pemberian antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan atau mematikan
Salmonella typhi yang menginfeksi. Resistensi bakteri patogen terhadap
antibiotik telah menjadi masalah besar bagi kesehatan sehingga harus
dilakukan pencarian pengobatan alternatif untuk menghindari resistensi
antibiotik seperti penggunaan pengobatan menggunakan senyawa yang berasal
dari tumbuhan. Di Indonesia memiliki lebih dari 30.000 jenis tumbuhan, 1000
jenis diantaranya dimanfaatkan sebagai tanaman industri, tanaman penghasil
buah-buahan , tanaman rempah-rempah dan tanaman obat-obatan.****

Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) berpotensi sebagai
fitofarma. Bagian dari kayu manis yang telah dimanfaatkan yaitu kulit batang,
minyak atsiri dan daun.™ Kulit manis memiliki kandungan senyawa kimia
yaitu saponin, flavonoid, alkaloid, dan tannin.'® Rattanachaikunsopon dan
Phumkhachorn menyatakan bahwa kulit kayu manis mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus iniae.” Hasil Penelitian Puspita,
menyimpulkan bahwa ekstrak kayu manis (C.burmannii) berpengaruh dalam
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans.** Menurut Gunawan dan
Mulyani minyak atsiri C.burmannii mengandung sinamil aldehida, eugenol,
kariofilena, linalool, dan asam sinamat.'® Minyak atsiri kulit batang kayu

manis efektif menghambat pertumbuhan bakteri antara lain Bacilus subtilis, E.
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coli, Staphylococcus aureus, dan, Pseudomonas aeruginosa.’>?' Begitu juga
dengan daun kayu manis yang mengandung flavonoid, alkaloid, saponin,
fenolik hidrokuinon, dan tannin.?? Daun kayu manis (C.burmannii) merupakan
tanaman yang tergolong multifungsi dalam pemanfaatannya sebagai obat
tradisional. Menurut penelitian Safratilofa, ekstrak daun kayu manis
(C.burmannii) mulai dari konsentrasi 0,5% dapat menghambat pertumbuhan
Aeromonas hydrophila.™

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti tertarik melakukan sebuah uji
penelitian apakah ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro.

1.2.Rumusan Masalah

1.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan
masalah sebagai berikut:

Apakah terdapat efek antibiotik ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum

burmannii) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in

vitro?

Berapakah konsentrasi ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum

burmannii) yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan

Salmonella typhi?
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1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas antibiotik ekstrak daun kayu manis
(Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi secara in
vitro.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui efektivitas antibiotik ekstrak daun kayu manis
(Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi
pada konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80% secara in vitro.

2. Untuk membandingkan perbedaan efek antibiotik ekstrak daun kayu
manis (Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan Salmonella
typhi pada konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80% secara in vitro.

3. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun kayu manis
(Cinnamomum burmannii) yang paling efektif dalam menghambat

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca
tentang manfaat daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) sebagai

bahan antibakteri khususnya bakteri Salmonella typhi.
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2. Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
dalam penulisan karya tulis ilmiah dan mengetahui tentang pentingnya
manfaat dari ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

3. Menjadi bahan masukan bagi institusi serta bahan bacaan dan referensi

bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya.

1.5. Hipotesa
Hipotesa yang melandasi penelitian ini adalah :
Ada efek antibiotik ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii)

terhadap pertumbuhan Salmonella typhi secara in vitro.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Kayu Manis (Cinnamomum burmannii)
2.1.1 Kilasifikasi Tanaman
Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) dalam taksonomi

tumbuhan memiliki klasifikasi sebagai berikut:*®

Kingdom :Plantae

Divisi :Spermatophyta

Kelas :Dicotyledoneae

Subkelas :Dialypetalae

Ordo :Laurales

Famili :Lauraceae

Genus :Cinnamomum

Spesies :Cinnamomum burmannii (Nees & Th. Nees)

Gambar 2.1. Daun kayu manis
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2.1.2. Nama Lain Kayu Manis

Di pasaran, kayu manis dikenal dengan sebutan casiavera atau cinnamon.
Kayu manis memiliki nama lain Ceylon cinnamon/ Camphor tree (Inggris),
Camphrier/ Baume anglais (Prancis), Kampferbaum (Jerman), Al-canfor
(Spanyol), dan Long nao (Vietnam).?*

Di Indonesia tanaman kayu manis dikenal dengan Cinnamon atau nama
lengkapnya Cinnamomum verum atau dengan istilah lain sin. C. Zeylanicum.
Beberapa nama daerah diantaranya adalah Holim/ Holim manis(sumatera),
Modang siak-siak (Batak), Kanigar (Melayu), Madang kulit manih
(Minangkabau), Huru mentek (Jawa), Kiamis (Sunda), Kanyengar (Madura),
Kesingar/ Kecingar (Nusa Tenggara), Cingar (Bali), Onte (Sasak), Kaninggu

Sumba (Sumba), atau Puundinga (Flores).®

2.1.3. Morfologi Kayu Manis

Cinnamomum burmannii ini merupakan jenis tanaman perdu. Tumbuhan
ini banyak terdapat di daerah sub tropis dan tropis. Tanaman kayu manis memiliki
batang yang besar, coklat kehitaman, percabangannya banyak, memiliki bau atau
aroma khas yaitu harum, segar. Pohon dengan tinggi mencapai 20 meter dan
diameter batang mencapai 30 cm. Kulit kayu manis dapat berasal dari dahan atau
ranting.>?® Daun berbentuk bulat telur dengan panjang 4 — 14 cm dan lebar 1,5 —
6 cm memiliki ujung yang tumpul, meruncing dan mengkilap, berwarna merah

pada waktu masih muda, berubah menjadi hijau tua di permukaan atas dan pucat
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keabu-abuan di bagian bawah sedangkan panjang tangkai daun 0,5 — 1,5 cm
dengan 3 buah tulang daun yang tumbuh melengkung. Bunga kecil, berbentuk
lonceng dengan bau yang tidak enak, tumbuh di ketiak daun dan di pucuk-pucuk
ranting, berwarna putih kekuning-kuningan.?®> Buahnya berkeping dua atau bunga
sempurna dengan warna kuning, ukurannya kecil, berbiji satu dan berdaging,
bentuknya bulat memanjang. Buah muda berwarna hijau tua dan buah tua
berwarna ungu tua.?"%
2.1.4. Manfaat Kayu Manis

Kayu manis dikenal sebagai rempah yang banyak digunakan di seluruh
dunia. Sebagai rempah, produk kayu manis di manfaatkan dalam industri baking,
asinan, dan penyedap rasa. Minyak atsiri pada kulit batang Cinnamomum
cullilawan memiliki bau minyak kayu putih dan dikenal dengan nama culilawan
atau minyak lawang. Minyak ini dimanfaatkan sebagai obat maag, penyakit
kolera, dan minyak gosok. Minyak kemper dari kayu manis banyak digunakan
dalam industri selluloid, desinfektan, dan pengadaan bahan kimia. Selain itu,
minyak tersebut juga digunakan secara luas dalam dunia kedokteran karena
memiliki sifat antimikrobial dan fungitoksik. Safrofel yang dihasilkan dari minyak
sisa ekstraksi kamper telah banyak digunakan dalam industri sabun dan parfum.
Minyak atsiri dari daun kayu manis digunakan dalam industri parfum dengan
kualitas yang lebih rendah jika di bandingkan dengan minyak dari kuit batangnya.
Minyak daun kayu manis juga dimanfaatkan untuk aroma pada sabun, pasta gigi
dan minyak rambut. Dalam industri makanan, minyak ini digunakan sebagai

modifier dan bahan dalam pembuatan vanili sintesis.”®
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2.1.5. Kandungan Kayu Manis

Kayu manis memilki kandungan kimia antara lain yaitu kalsium oksalat,
damar, cinnzelanin, cinnzelanol, coumarin dan sebagainya.® Kayu manis adalah
sumber vitamin K dan zat besi yang baik. Kayu manis juga merupakan sumber
serat, mangan dan kalsium.?® Penelitian di China melaporkan bahwa komponen
mayor minyak atsiri adalah transsinamaldehid (60,72%), eugenol (17,62%) dan
kumarin (13,39%).%° Minyak atsiri merupakan senyawa yang umumnya berwujud
cairan, yang di peroleh dari bagian tanaman seperti akar, kulit, batang, daun, biji,
maupun bunga dengan cara penyulingan uap.®* Minyak atsiri juga merupakan
salah satu kandungan kimia pada kayu manis yang memiliki sifat antibakteri.*>3
Menurut Sufriadi, daun kayu manis mengandung alkaloid, flavonoid,

fenolik, fenolik hidrokuinon, saponin, dan tannin.??

A. Alkaloid

N

Gambar A. Senyawa umum alkaloid.*
Alkaloid berfungsi sebagai senyawa racun yang melindungi tumbuhan dari
serangga atau hama dan penyakit, pengatur tumbuh atau sebagai basa mineral

untuk mempertahankan keseimbanagan ion. Menurut Robinson, Senyawa alkaloid
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dalam bidang kesehatan memiliki efek berupa pemicu sistem syaraf, menaikan
tekanan darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba, obat penenang, obat penyakit
jantung dan lainnya.*®

B. Flavonoid

Gambar B. Struktur umum Flavonoid*®

Flavonoid yaitu senyawa yang mudah larut dalam air untuk kerja
antimikroba dan antivirus. Mekanisme kerjanya dalam menghambat bakteri
dilakukan dengan cara mendenaturasi protein dan merusak membran sel bakteri
dengan cara melarutkan lemak yang terdapat pada dinding sel. Senyawa ini
mampu melakukan migrasi dari fase cair ke fase lemak. Terjadinya kerusakan
pada membran sel mengakibatkan terhambatnya aktivitas dan biosintesa enzim-
enzim spesifik yang diperlukan dalam reaksi metabolisme dan kondisi ini yang
pada akhirnya menyebabkan kematian pada bakteri.*’

C. Fenolik
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Gambar C. Fenolik®
Fenol mampu berperan sebagai senyawa antibakteri karena fenol mampu
melakukan migrasi dari fase cair ke fase lemak yang terdapat pada membran sel
menyebabkan turunnya tegangan permukaan membran sel. Selanjutnya
mendenaturasi protein dan mengganggu fungsi membran sel sebagai lapisan yang

selektif, sehingga sel menjadi lisis.*

D. Tannin

Gambar D. Tannin.*
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Penelitian Putra menyimpulkan bahwa tannin bekerja dengan mengadakan
komplek hidrofobik dengan protein, menginaktivasi adhesi, enzim dan protein

transport dinding sel, sehingga mengganggu pertumbuhan bakteri.**

E. Saponin

COOH

i
HO HO

Gambar E. Saponin steroida dan saponin triterpenoida.*

Senyawa saponin dapat bersifat antibakteri dengan merusak membran sel.
Rusaknya membran menyebabkan substansi penting keluar sel dan juga dapat
mencegah masuknya bahan-bahan penting ke dalam sel. Jika fungsi membran sel
|.43

dirusak maka akan mengakibatkan kematian se

Tabel 2.1.5. Komposisi kimia tanaman kayu manis.*
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Compound Eelative abundance

Fruit Bark Leaf Root
a-Pinene 2,19 3.34 0.73 5.70
Unknown - 1.10 0.08 0.57
Camphene 0.29 0.63 0.29 2.77
g- Pinene 1.61 .61 0.26 3.45
Sabinene - 0.26 - 1.51
- Phellandrene 0.43 0.14 0.65 4.92
Myreene - 2.70 0.77 0.43
o- Terpenene 0.08 1.30 1.10 1.056
Limonene 1.0 1.2 0.3 6.2
[i- Phellandrene 0.07 - - 2.09
(Z}-f-Ocimene 0.03 0.14 - 0.28
¥- Terpenene 0.06 116 - 0.57
(E})-f- Ocimene 0.02 0.13 - 0.94
p-Cymene 0.01 1.91 0.92 1.38
Terpinolene 0.30 0.21 0.61 0.47
Linalool 0.08 3.70 2.77 0.13
Terpinen-4-ol 0.27 0.40 0.11 1.90
- Terpineol 0.64 0.70 0.28 3.94
a-Fenchyl aleohol 0.41 - - -
Isoborneol 0,70 0.08 - 0.68
Sabinel* - - 0.20 -
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Compound Relative abundance

Fruit Bark Leaf Root
1,8-Cineole 0.05 4,650 0.51 .39
Methyl chavicol - - 0.19
P-Cymen-T-ol - - . 0,06
Cinnamyl aleohal - 0.16 0.09 0.12
2-Phenylethy] aleohsl - 0.47 -
Coumarin - 0.36 = -
Benzaldehvde .50 0.81 .14 -
Hydrecinnamaldehyde = LED 012 0.04
Camphor - - 47.42
Piperitone - - - 0.24
2-Phenylethy] acetate - 0.18 0.05
3-Phenylpropy]l acetate = 0.38 0.03
Cinnamaldehyde 0.3 506 2.7 0.1
Methy] cinnamate - 0.27 (.08 0.10
(Z-Cinnamy] acetate .10 8.78 1.0 0,12
Benzyl benzoate - 1.10 4.01 016
Eugenyl acetate 1,00 0.40 0.64 0,10
Linaly] acetats - - - .60
Eugenal 0.45 4.15 T6.74 021
Methyl isoeugenol’ 0,22 - . .
[soeugenol” 0.32 0.08 0.07 0.04
Safrole 0.32 0.08 0,08 1.32
Methy] eugenol 1.79 0.15 = 0.12
Methoxy eugenal - - 0.17
- Cubebene 0.20 = 0.68
it- Ylangene 2.7 0.70 (.14 0.03
- Caryophyllene 5.63 8.00 3.47 (.62
-Humulene 141 1.30 0.7 0.12
- Cubebene 108
(- Farnesens 1.58 - - -
- (urjujens 232 - -
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2.2. Salmonella typhi
2.2.1. Taksonomi S.typhi

Taksonomi dari bakteri S. typhi adalah sebagai berikut :*

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Ordo : Gamma Proteobacteria
Kelas : Enterobacteriaceae
Genus : Salmonella

Spesies : Salmonella typhi

2.2.2. Morfologi S.typhi

Salmonella sp. adalah bakteri batang lurus, gram negatif, tidak berspora,
bergerak dengan flagel peritrik, berukuran 2-4 pum x 0.5-0,8 pum. Salmonella sp.
tumbuh cepat dalam media yang sederhana, hampir tidak pernah memfermentasi
laktosa dan sukrosa, membentuk asam dan kadang gas dari glukosa dan manosa,
biasanya memproduksi hidrogen sulfide atau H,S, Organisme ini dapat bertahan
hidup di air yang beku untuk periode yang lama, Salmonella resisten terhadap zat
kimia tertentu (misalnya, brilliant green, natrium tetrathionat, natrium
deoksikolat) yang menghambat bakteri enteritik lain; dengan demikian,
penmbahan zat tersebut ke dalam medium bermanfaat untuk mengisolasi
salmonella dari feses.* Isolat Salmonella pada media SSA pada suhu 37°C akan
berbentuk sirkuler dengan permukaan halus dan bening, berdiameter 2-3 mm dan
sebagian medium terdapat warna hitam pada koloni tersebut.”®  Bakteri

Salmonella akan mati pada suhu 60°C selama 15 — 20 menit melalui pasteurisasi,
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pendidihan dan Kkhlorinasi. Salmonella hidup subur dalam media yang
mengandung garam empedu berkonsentrasi tinggi dan tahan terhadap brilliant

green, natrium tetrationat, dan natrium deoksikolat yang menghambat bakteri

enterik lain.*®

Gambar 2.2. Salmonella typhi*’

2.2.3 Patogenesis dan Gambaran Klinis Salmonella typhi
Salmonella typhi, Salmonella paratyphi A, Salmonella paratyphi B, dan
Salmonella cholerasuis masuk ke dalam tubuh manusia melalui jalur oral,
biasanya melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi. Dosis infektif rata
— rata untuk menghasilkan infeksi klinis atau subklinis pada manusia 10° — 10°
Salmonella (tetapi mungkin hanya 10° untuk Salmonella typhi).* Kuman yang
masuk sebagian dimusnahkan di lambung, sebagian masuk ke usus dan

selanjutnya berkembang biak. Selanjutnya terjadi produksi IgA sekretorik di usus

sebagai imunitas humoral lokal yang fungsinya untuk mencegah melekatnya
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kuman pada mukosa usus. Sedangkan untuk imunitas humoral sistemik,
diproduksi IgM dan IgG untuk mempermudah fagositosis kuman oleh makrofag.
Bila respon imunitas humoral mukosa IgA terganggu maka kuman akan
menembus sel-sel epitel terutama sel M berlanjut ke lamina propria kemudian
kuman akan berkembang biak pada lapisan ini dan difagosit oleh makrofag.
Kuman dapat hidup dan berkembang biak di dalam makrofag selanjutnya dibawa
ke plaque peyeri ileum distal kemudian ke kelenjar getah bening mesenterika.
Kuman yang berada di dalam makrofag akan masuk ke sirkulasi darah melalui
duktus torasikus. Faktor pada pejamu yang berperan dalam perlawanan infeksi
Salmonella typhi diantaranya adalah asam lambung, flora normal usus, dan
imunitas lokal pada usus.*

Salmonella menyebabkan tiga jenis utama penyakit pada manusia, tetapi
sering kali dalam bentuk campuran diantaranya adalah demam enterik, bakteremia
dengan lesi fokal, dan neterokolitis. Salmonella typhi penyebab demam enterik
(demam tifoid). Salmonella yang tertelan akan mencapai usus halus, dari usus
halus Salmonella typhi memasuki saluran limfatik dan kemudian masuk ke aliran
darah. Oleh darah Salmonella typhi dibawa ke berbagai organ, salah satunya usus.
Selanjutnya organisme tersebut memperbanyak diri di jaringan limfoid usus
kemudian disekresikan dalam feses.*

Periode inkubasi 10 — 14 hari. Setelah itu timbul demam, malaise, sakit
kepala, konstipasi, bradikardia, dan myalgia. Rose spots dapat timbul meskipun

jarang, biasanya pada kulit dada dan perut. Hitung leukosit normal atau rendah.*
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Lesi utama adalah hiperplasia dan nekrosis jaringan limfoid, hepatitis,
nekrosis fokal pada hepar, dan peradangan kandung empedu, paru, periosteum,

serta organ lain.*

INTESTINAL
LUMEN
%

@5

@7

SUBMUCOSA

m Epithelial cell \ Bacterial cell - Phagocyte

O scv
ﬁ M cell B Tightjunction Q—«—“\&' Dendritic cell

Gambar 2.2.3. Patogenesis Salmonella typhi*
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2.3. Antibiotik
2.3.1. Kloramfenikol

Kloramfenikol atau kloramisetin adalah antibiotik yang mempunyai
spektrum luas, berasal dari jamur Streptomyces venezuela, dan sekarang telah

dapat dibuat secara sintetik di laboratorium.

NHCOCHCI,
N @ -EHI.!.:HEH?GH
L
Gambar 2.3.1 Kloramfenikol

Dalam keadaan murni, kloramfenikol berupa jarum lempeng memanjang,
warna putih keabu-abuan, tidak berbau dan rasanya pahit. Kloramfenikol sukar
larut dalam air, mudah larut dalam methanol, etanol, etil asetat, aseton. Dalam
keadaan kering, antibiotik ini stabil pada tempeatur kamar. Dalam larutan,
stabilitasnya masih lebih besar dari stabilitas larutan streptomisin atau larutan
penisilin pada suhu yang sama.*
2.3.2. Mekanisme Kerja Kloramfenikol

Berdasarkan mekanisme kerjanya antimikroba kloramfenikol menghambat
sintesis protein dengan menghambat perlekatan asam amino ke rantai peptide
nasen pada unit 50S dari ribosom dengan cara mengganggu kerja peptidil
transferase. Kloramfenikol terutama bersifat utama bakteriostatik.* Kloramfenikol
mempunyai khasiat bakterisid.*> Mikroorganisme yang resisten terhadap
kloramfenikol menghasilkan enzim kloramfenikol asetiltransferase, yang

menghancurkan aktivitas obat. Resistensi terhadap kloramfenikol terjadi akibat
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perusakan obat oleh suatu enzim (kloramfenikol transferase) yang disandi
plasmid.*
2.4. Pengukuran Efektifitas Antibiotik

Kegunaan uji efektivitas ini adalah untuk mengetahui suatu hasil untuk
menghambat pertumbuhan bakteri terhadap agen antibakteri. Metode uji
efektivitas antibiotik daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi sebagai berikut:
2.4.1. Metode Difusi
A. Metode disc diffusion (test Kirby & amp; Bauer) untuk menentukan aktivitas
antimikroba. Piringan yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar
yang telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar
tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan
mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar. Metode ini
merupakan metode yang paling sering digunakan. Metode ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor fisika dan kimia, selain faktor antara obat dan organisme
(misalnya sifat medium dan kemampuan difusi,ukuran molekular dan stabilitas
obat). Meskipun demikian, standarisasi faktor-faktor tersebut memungkinkan
melakukan uji kepekaan dengan baik. Dalam difusi agar ada tiga metode, yaitu

metode silinder, metodeperforasi, dan metode cakram kertas.>®
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Tabel 2.4.1. Quality Control untuk mutu media pembenihan, cakram

antimikroba dan metode yang telah ditetapkan oleh CLSI 2011.%*

Zone Diameter
Breakpoints,

MIC Interpretive Standard

TestReport Antimicrobial Disk nearest whole mm __{pgiml)
Group Agent Content 5§ 1 rt R 5 1 H R Comments
FLUOROGUINOLONES

(29} Flugroguinolone-susceptible strains of Safmonelia that test resistant to nalidicic acd may be associated with clinical falure or delayed response in fluocroquinolone-treated
patients with exiraintestinal salmonellosis. Exfraintestingl isolates of Saimonelia should also be fested for resistance to naliditic acid. For isolates that test susceptible to
fluoroquinalones and resistant to nalidxic acid, the physician should be informed that the isolate may not be eradicated by fluorequinolone treatment. A consultation with an infectious

diseases pracfiioner is recommended.

See comment (2]

B Ciprofloxacin 5ug 221 ¢ 1820 ¢ =15 =1 ¢+ 2 1 =4

B Lewvofloxacin 5 g 217 8 1416 1 =13 =2 4 -]

u Lomefloxacin or Opg 222 ! 1821 | =18 =2 | 4 T z8

U oflexacin 5pg =16 & 1315 : <12 €2 1+ 4 1 =28

U Merfloxacin Dpg 217 @ 1318 . =12 =4 . B v 216

8] Enoxacin Dpg =18 *» 1517 ¢+ =14 2 4 T

4] Gatfloxacin Spg =18 & 1817 1 =14 f2 4 Y]

8] Gemifloxacin 5 g =20 & 18-18 i =158 £025 1 D5 7 =21 {30} FDA-approved for Klebsiells preumonize.

[} Grepafloxacin 5 g 218 1517 . =14 1 1 2 . x4

I Flernxacin 5 g =10 § 16-18 | <15 2 1 4 7 e
QUINOLONES

[4] Cinoxacin 100 pg =1 1518 H <15 ] See comment (19).

[¥] Nalidiic acid 30 pg z1 418 %16 - =32 {31} In addition to testing urine isolates, nalidisic
acid may be used to test for reduced
fluoroquinolone  susceptibility in  isolates from
patients with extraintestinal Saimoneiia infections.
See comments (18) and [28).

FOLATE PATHWAY INHIBITORS
B Trmethoprim- 128 z16 § 11-15 | =10 SAIB L - 4 24T See comment (2).
sulfamefhocazole 23.75 pg H H 1 H
U Sulfonamides 250 or =17 § 1316 | =12 <266 | - 1 =512 | (32) Sufisoxazole can be used to represent any
300 pg H H i H of the cumenfy available  suifonamide
H | | [ preparations
U Trimethoprim 5 pg =16 § 11-15 | =10 B - H 16
PHENICOLS
c Chioramphenico ‘ D pg | ER LI S £12 <8 18 232 {33) Mot routinely reported on isolates from the
H urinary tract.
FOSFOMYCINS
[¥] Fesfomycin 200 pg =18 1318 £12 <h4 2B - =258 {34) Indicated for use against E. coll urinary tract
: isolates only.
{35) The 200-pg fosfomycin disk contains 50 pg of
glucose-G-phosphate.
{38) The approved MIC susceptibdity testing
methed is agar dilution. Agar media should be
supplemented with 25 wg/mL of glucose-G-
phosphate. Broth dilution should not be
performed.
NITROFURANS
1] | Mitrofurantoin [ 300pg [ 217 & 1596 | =14 [ <3z | 88  z128

B. E-tes Metode. E-tes adalah metode yang berguna untuk mengestimasi MIC

(minimum inhibitory concentration) atau KHM (kadar hambat minimum), yaitu

konsentrasi

minimal

suatu agen antimikroba untuk dapat menghambat

pertumbuhan mikroorganisme. Metode ini menggunakan stip plastik yang

mengandung agen antimikroba dari kadar terendah hingga tertinggi kemudian di

letakkan pada permukaan media agar yang telah ditanami mikroorganisme.
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Pengamatan dilakukan pada area jernih yang ditimbulkannya yang menunjukkan
kadar agen antimikroba yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada
media agar.
C. Ditch-plate technique adalah metode sampel ujia beberapa agen mikroba yang
diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan
petri pada bagian tengah secara membujur dan mikroba uji (maksimal 6 macam)
digoreskan ke arah cawan petri yang berisi agen antimikroba.>®
D. Cupp-plate technique adalah metode yang serupa dengan metode disc diffusion
dengan cara membuat sumur pada media agar yang telah ditanami dengan
mikroorganisme dan diberi agen antimikroba yang telah diuji pada sumur
tersebut.”
E. Gradient-plate technique adalah metode yang konsentrasi agen antimikroba
pada media agar secara teoritis bervariasi dari 0 hingga maksimal. Media agar
dicairkan dan larutan uji tambahkan dengan campuran kemudian dituang ke
dalam cawan petri dan diletakkan dalam posisi miring. Nutrisi kedua kemudian
dituang diatasnya. Plate diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen
antimikroba berdifusi dan permukaan media mengering. Mikroba uji (maksimal 6
macam) digoreskan pada arah mulai dari konsentrasi tinggi ke rendah.*®
2.4.2. Dilusi

Metode ini mengunakan antimikroba dengan kadar yang menurun secara
bertahap, baik dengan media cair atau padat. Selanjutnya media diinokulasi

bakteri uji dan dieramkan. Tahap akhir metode ini, dilarutkan antimikroba dengan
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kadar yang menghambat atau mematikan.>* Metode ini dibedakan menjadi dua

yaitu dilusi cair (broth dilution) dan dilusi padat (sold dilution).

A. Metode dilusi cair/broth dilution adalah metode yang mengukur MIC
(Minimum Inhibitory Concentration) atau kadar hambat minimum (KHM) dan
MBC (Minimum Bactericidal Concentration) atau kadar bunuh minimum
(KBM). Metode ini dilakukan dengan cara membuat seri pengenceran agen
antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan mikroba uji. Larutan
uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya
pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan tersebut
selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan mikroba uji
ataupun agen antimikroba dan diinkubasil8 — 24 jam. Media cair yang jernih
setelah diinkubasi maka ditetapkan sebagai KBM.

B. Metode dilusi/solid dilution adalah metode yang serupa dengan metode dilusi
cair namun metode ini menggunakan media padat (solid). Keuntungan metode
ini adalah suatu konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat digunakan

untuk menguji beberapa mikroba uji.

2.5. Metode Ekstraksi

Ekstraksi merupakan peristiwa pemindahan massa zat aktif dalam pelarut
tersebut. Umumnya zat berkhasiat tersebut dapat ditarik, namun khasiatnya tidak
berubah. Tujuan utama ekstraksi adalah mendapatkan atau memisahkan sebanyak

mungkin zat-zat yang memiliki khasiat pengobatan.>®
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A. Maserasi

Maserasi berasal dari kata “macerace” artinya melunakkan.
Maserat adalah hasil penarikan simplisia dengan cara maserasi. Maserasi
merupakan proses paling cepat dimana obat yang sudah halus
memungkinkan untuk direndam dalam pelarut sampai meresap dan
melunakkan susunan sel, sehingga zat-zat mudah larut. Penekanan utama
pada maserasi adalah tersedianya waktu kontak yang cukup antara pelarut
dan jaringan yang diekstraksi. Maserasi merupakan cara yang sederhana,
maserasi dilakukan dengan cara merendam haksel simplisia dalam pelarut.
Pelarut akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang
mengandung zat-zat aktif sehingga zat aktif akan larut, karena adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel, maka larutan
yang pekat akan didesak keluar. Pelarut yang digunakan dapat berupa
metanol, atau pelarut lain. Keuntungan ekstraksi ini adalah cara pengerjaan
atau peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Pelarut
merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam proses ekstraksi,
sehingga pada pemilihan pelarut untuk ekstraksi mempertimbangkan
banyak faktor. Terdapat dua pertimbangan utama dalam memilih jenis
pelarut, yaitu pelarut harus mempunyai daya larut yang tinggi dan pelarut
tidak berbahaya atau tidak beracun. Pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi harus dapat melarutkan ekstrak yang diinginkan saja, mempunyai

kelarutan yang besar, tidak menyebabkan perubahan secara kimia pada
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komponen ekstrak, dan titik didih kedua bahan tidak boleh terlalu

dekat.>%*

. Ultrasound-Assisted Solvent Extraction

Merupakan metode maserasi yang dimodifikasi dengan
menggunakan bantuan ultrasound (sinyal dengan frekuensi tinggi). Wadah
yang berisi serbuk sampel ditempatkan dalam wadah ultrasonic dan
ultrasound. Hal ini dilakukan untuk memberikan tekanan mekanik pada
sel hingga menghasilkan rongga pada sampel. Kerusakan sel dapat
menyebabkan peningkatan kelarutan senyawa dalam pelarut dan
meningkatkan hasil ekstraksi.*®
. Perlokasi

Pada metode ini, serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam
sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada
bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel
dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan metode ini
adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya
adalah jika sampel dalam perlokator tidak homogen maka pelarut akan
sulit menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan
banyak pelarut dan memakan banyak waktu.>*

. Sokletasi

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam

sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam kelonsong yang

ditempatkan di atas labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang sesuai
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dimasukkan ke dalam labu dan suhu pemanas diatur di bawah suhu reflux.
Keuntungan metode ini adalah proses ekstraksi yang kontinyu, sampel
terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak
membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan waktu banyak.
Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi

karena ekstrak yang diperoleh terus menerus berada pada titik didih.>*>*
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2.6. Kerangka Teori

Ekstrak Daun Kayu

Manis

y
Saponin ][ Tannin ][ Minyak atsiri ]

r

ED T @m

\.

4

/ Sebagai antibakteri dengan cara \ /Kerjanya \

membentuk seyawa kompleks dengan menghambat
mengganggu keutuhan membrane sel pembentukan
bakteri dengan mendenaturasi protein membrane  sel
sel bakteri dan merusak membrane sel bakteri. Namun

k tanna Adanat Ainarhailz laAd / \Iﬂhlh hﬂrhﬁfﬂnQi/

[ Kematian bakteri Salmonella typhi ]
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2.7. Kerangka Konsep Penelitian

Ekstrak daun kayu manis

(Cinnamomum burmannii)

konsentrasi 10%, 20%, 40%,

Pertumbuhan bakteri

Salmonella typhi

Kloramfenikol (Kontrol
positif), Aquabidest (Kontrol
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3.1.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan agar penelitian tidak

menjadi terlalu luas maka definit operasional sebagai berikut:

Tabel 3.1. Variabel Operasional

Variabel

Definisi

Cara Ukur

Hasil Ukur

Skala
Ukur

Variabel Independen:
Berbagai konsentrasi
ekstrak daun kayu

manis (Cinnamomum

burmannii)

Ekstrak daun
kayu manis

(Cinnamomum

burmanniti)
didapatkan
dengan proses
maserasi
dengan
menggunakan
etanol 96%
serta
dinyatakan
dalam persen
(%). Pada
penelitian ini
dipakai daun
kayu manis
berwarna
hijau tua
dengan
konsentrasi
10%, 20%,

40%, dan 80%

Menghitung
konsentrasi
dengan
rumus :

V1M1:V2M2

Didapatakan
ekstrak daun
kayu  manis
(Cinnamomum
burmanniti)
dengan
konsentrasi
10%, 20%,
40%, dan 80%

Kategori-
Ordinal

Variabel Dependen:

Daya hambat

Menghitung

Diameter zona

Numerik-
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Pertumbuhan bakteri  pertumbuhan  diameter jernih pada Interval

Salmonella typhi dari bakteri zona jernih di media
Salmonella sekitar pada  pertumbuhan
typhi adalah media bakteri (dalam

diameter zona  pertumbuhan  satuan mm)
jernih yang bakteri

terlihat di dengan

sekitar pada menggunakan

media jangka

pertumbuhan  sorong

bakteri

3.2.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian eksperimental post
test only control group design. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
perbandingan kelompok statis (Static Group Comparison) yaitu dengan
pengukuran (observasi) yang dilakukan setelah kelompok perlakuan menerima
program atau intervensi. Hasil pengukuran (observasi) tersebut kemudian
dibandingkan dengan hasil observasi pada kelompok kontrol yang tidak
menerima perlakuan (kontrol negatif) yaitu aquadest dan kelompok kontrol yang
dilakukan pemberian kloramfenikol (kontrol positif) yaitu kloramfenikol.
Penelitian ini menguji daya hambat ekstak daun kayu manis (Cinnamomum
burmannii) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.
3.3. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada bulan April sampai bulan Desember

2017 dan lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
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Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan di FMIPA
Universitas Sumatera Utara.
3.4.  Sampel Penelitian
Biakan bakteri Salmonella typhi ATCC 19943 yang didapatkan dari

Laboratorium  Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Dalam penetapan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus
Federer.

Rumus Federer : (n-1) (t-1) >15

Keterangan

n: Besar sampel

t : Jumlah kelompok

(n-1) (t-1) >15

(n-1) (6-1)  >15

(n-1) (5) >15
5n-5 >15
on >20
n >4

Jumlah sampel minimal 4 pada tiap kelompok dan penelitian ini
menggunakan empat kali pengulangan. Maka, total sampel pada penelitian
adalah 24 sampel.

Kelompok 1 : Ekstrak daun kayu manis konsentrasi 10% = 4 sampel

Kelompok 2 : Ekstrak daun kayu manis konsentrasi 20% = 4 sampel
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Kelompok 3 : Ekstrak daun kayu manis konsentrasi 40% = 4 sampel

Kelompok 4 : Ekstrak daun kayu manis konsentrasi 80% = 4 sampel
Kelompok 5 : Klorampenikol sebagai kontrol positif = 4 sampel
Kelompok 6 : Aquabidest sebagai kontrol negatif = 4 sampel

3.5.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
perlakuan pada Salmonella typhi ATCC 19943 yaitu mengukur diameter
zona hambat pertumbuhan Salmonella typhi ATCC 19943 dengan
menggunakan jangka sorong. Data yang diambil adalah data primer.
3.5.1. Alat dan Bahan
Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian :
a) Timbangan analitik
b) Cawan petri
c) Ose/ lidi pengaduk
d) Kertas cakram
e) Pipet tetes mikro
f) Inkubator
g) Jangka sorong
h) Gelas ukur
i) Spiritus
j) Autoklaf

k) Tabung reaksi
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I) API-20E (Analytical Profile Index)

m) Penjepit tabung reaksi
Bahan yang digunakan dalam penelitian :

a) Spesimen Salmonella typhi ATCC 19943

b) Ekstrak Daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) (10%, 20%, 40%, dan
80%)

c) Muller Hinton Agar (MHA)

d) NaCl 0,9%

e) Larutan etanol 96%

f) DMSO

g) Aquadest

h) Kloramfenikol

3.1.1. CaraKerja

A. ldentifikasi Salmonella typhi

1. Secara Mikroskopis : Pewarnaan Gram

Mengambil biakan bakteri Salmonella typhi dan letakkan diatas object
glass dengan menggunakan ose. Kemudian diamkan hingga kering dan fiksasi
diatas api bunsen. Tuangkan larutan gentian violet di atas object glass, biarkan
selama 5 menit. Zat warna dibuang dan bubuhi dengan larutan lugol selama 3
menit. Lugol dibuang dan diberi alkohol 96%. Kemudian diberi larutan safranin
30 detik. Selanjutnya bilas dengan aquadest dan lihat dibawah mikroskop tampak
bakteri berbentuk batang dan berwarna merah muda.

2. Secara Biokimia : Sistem API (Analytical Profile Index)
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Sistem API 20-E menggunakan suatu strip palstik yang terdiri atas 20
mikrotabung, yang masing-masing berisi media terhidrasi di bagian dasar dan
kupula di bagian atas. Media akan terhidrasi selama proses inokulasi suatu
suspense organisme uji, kemudian strip diinkubasi di dalam suatu wabah tertutup
plastik untuk menegah evaporasi. Dalam teknik ini, 22 uji biokimia dilakukan.
Setelah inkubasi, identifikasi organisme dilakukan dengan menggunakan diagram-
diagram diferensial yang telah disediakan oleh pabrik pembuat atau dengan sistem
terkomputerisasi yang disebut PRS (Profile recognition system atau sistem
pengenalan profil). PRS meliputi pengkode API, register profil, dan selektor.>®
B. Pembiakan bakteri Salmonella typhi

Satu koloni bakteri Salmonella typhi diambil dengan menggunakan ose
steril yang dibakar dengan api bunsen, lalu dimasukkan ke dalam cawan petri
yang telah berisi Muller Hinton Agar. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam
dalam suhu 37°C.

C. Identifikasi Daun kayu manis

Daun kayu manis didapatkan dari perkebunan kayu manis di
Kecamatan Ulu pungkut, Mandailing Natal. Kemudian mengirim daun kayu
manis ke Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara. Setelah itu
peneliti mendapatkan bukti kebenaran bahwa bahan tersebut adalah daun kayu
manis dalam bentuk data.

D. Cara pembuatan ekstrak daun kayu manis
Metode yang di gunakan dalam mengekstrak daun kayu manis adalah

metode maserasi. Di dalam metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
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Sebanyak 1 kg daun kayu manis lebih dahulu dicuci bersih, kemudian di
keringkan pada udara terbuka (kering udara) tanpa terkena cahaya matahari
langsung. Pengeringan dilakukan sampai daun dapat diblender dan diayak untuk
mendapatkan serbuk daun kayu manis. Serbuk daun kayu manis direndam dalam
3 liter pelarut etanol 96% selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudian
diamkan selama 18 jam. Pisahkan maserat dengan arah sentrifugasi, dkantasi atau
filtrasi. Ulangi proses penyaringan sekurang-kurangnya satu kali dengan jenis
pelarut yang sama dan jumlah volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah
volume pelarut pada pencairan pertama.

Kumpulkan semua maserat, kemudian uapkan dengan penguap vakum
atau penguap tekanan rendah hingga diperoleh ekstrak kental. Kemudian
dilakukan pemeriksaan karakteristik ekstrak melupiti organopleptik, rendemen
dan susut pengeringan.

Ekstrak yang di peroleh diuji aktivitas antibakterinya pada konsentrasi
10%, 20%, 40%, dan 80% yang dilarutkan menggunakan pelarut DMSO
(Dimethyl Sulfoxide). DMSO merupakan salah satu pelarut yang dapat melarutkan
hampir semua senyawa polar dan non polar. Selain itu DMSO tidak memberikan
daya hambat pertumbuhan bakteri sehingga tidak mengganggu hasil pengamatan
pengujian aktivitas antibakteri. >

Pembuatan berbagai konsentrasi ekstrak daun kayu manis dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :

ViM; =V M,

Keterangan :
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Vi = Volume larutan yang akan diencerkan (ml)

M, = Konsentrasi ekstrak daun kayu manis yang tersedia (%)
V, = Volume larutan yang diinginkan (ml)
M. = Konsentrasi ekstrak daun kayu manis yang dibuat (%)

Jumlah ekstrak daun daun kayu manis disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Volume ekstrak daun kayu manis yang dibutuhkan pada penelitian

M, V, M, V1 Vix4
100% iml 10% 100 pl 400pl
100% 1ml 20% 200 pl 800pl
100% 1ml 40% 400 pl 1600pl
100% 1ml 80% 800 pl 3200ul
Total 6000pl

Untuk kelompok kontrol dibutuhkan volume sebanyak data di bawah ini

Tabel 3.3. Volume kontrol yang dibutuhkan pada penelitian :

Kelompok Volume sekali uji Total Volume =V x 4

Kontrol Negatif 1ml 4 ml
(Aquabidest)
Kontrol Positif

1ml 4 ml

(Kloramfenikol)

E. Uji Kepekaan Antimikroba (Difusi)
Menyiapkan lempeng agar dan cawan petri yang mengandung
koloni Dbakteri yang telah diidentifikasi sebagai Salmonella typhi.

Kemudian menyiapkan kertas cakram berdiameter 6,28 mm yang dibuat
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dari kertas Whatman. Tiap-tiap cakram sebelumnya dipanaskan dalam
oven pada suhu 70°C selama 15 menit agar steril. Selanjutnya kertas
cakram kosong yang steril dimasukkan ke dalam masing-masing bahan uji
dengan volume 1 ml selama 15 menit agar larutan dapat terserap ke dalam
cakram dengan baik. Kemudian dipersiapkan lempeng agar dalam cawan
petri yang mengandung koloni yang telah diidentifikasi sebagai
Salmonella typhi. Koloni bakteri dimasukkan ke medium cair dalam
tabung reaksi, kemudian didiamkan selama 2-5 jam pada 35-37°C dan
sesuaikan kekeruhan bakteri pada tabung reaksi dengan kekeruhan 0,5
McFarland. Ambil kapas lidi steril kemudian dicelupkan ke dalam media
cair yang berisi bakteri tersebut, kemudian diusapkan ke permukaan
Muller Hinton Agar. Sebarkan secara merata pada permukaan agar,
selanjutnya didiamkan selama 3-5 menit. Kertas cakram pada masing-
masing kelompok bahan uji diletakkan pada permukaan agar dengan
menggunakan pinset steril dan ditekan sedikit agar melekat dengan baik,
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Selanjutnya ukur
diameter zona hambat dalam millimeter disekitar kertas cakram dengan

menggunakan jangka sorong.

3.6. Pengelolahan dan Analisi data
3.6.1. Pengelolahan data
Adapun langkah-langkah pengolahan data meliputi :

a) Pemeriksaan data (Editing)
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b)

d)

Pemeriksaan data (Editing) dilakukan untuk memeriksa ketepatan
dan kelengkapan data yang telah dikumpulkan, apabila data belum lengkap
ataupun ada kesalahan data.

Pemberian kode (Coding)

Pemberian kode (Coding) data dilakukan apabila data sudah
terkumpul kemudian dikoreksi ketepatan dan kelengkapannya. Selanjutnya
data diberikan kode oleh peneliti secara manual sebelum diolah ke dalam
komputer.

Memasukkan data (Entry)

Data yang telah dibersihkan kemudian dimasukkan ke dalam
program komputer.
Pembersihan data (Cleaning)

Pemeriksaan semua data yang telah dimasukkan ke dalam
komputer guna menghindari terjadinya kesalahan dalam pemasukan data.

Menyimpan data (Saving)

Menyimpan data untuk siap dianalisis.

3.6.2. Analisis data

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data daya hambat

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan mengukur lebar zona jernih di
sekitar kertas cakram pada tiap kelompok. Data hasil peneliti pengaruh ekstrak
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dianalisis dengan menggunakan

program statistik komputer, untuk melihat efektivitas yang bermakna dari masing-
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masing cakram uji yaitu cakram kloramfenikol (kontrol positif), cakram aquadest
(kontrol negatif),dan cakram yang mengandung ekstrak daun kayu manis dengan
konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80%.

Data pada penelitian ini merupakan variabel numerik-kategorik tidak
berpasangan vyaitu variabel yang terdiri dari dua kelompok yang tidak
berpasangan. Uji normalitas dan homogenitas data menggunakan uji T test.
Didapatkan hasil data berdistribusi normal dan homogen, maka data dianalisis
dengan menggunakan uji One Way Analysis of Variant (ANOVA). Kemudian
dilakukan uji Post Hoc dengan Bonferroni untuk melihat kemaknaannya

signifikan atau tidak signifikan.
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3.7. Alur Penelitian

(Cinnamnmiim hiirmannii)

{ Identifikasi Salmonella typhi } [ Identifikasi Daun Kayu Manis }

4

Pembiakan bakteri Salmonella typhi
srlama 24 iam

Kloramfenikol Ekstrak Daun Kayu
Aquadest sebagai _
Kontrol ’ sebagai kontrol Manis dengan
ontrot negat positif konsentrasi 10%,

2004 AN dan RN0A

y y
t Uji kepekaan terhadap Salmonella typhi J

4

( Difusi ]

‘ Diinkubasi selama 24 jam ’

4

Menilai daya hambat dengan

mengukur zona jernih

Aicalsitar fralsram
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Tabel. 3.7 Pelaksanaan Penelitian

No.

Kegiatan

Bulan

Juli

Agustus

September
Oktober

November
Desember

Persiapan
Proposal

Maju Proposal,
Pembuatan
media MHA,
dan kultur
bakteri

Strerilisasi  alat
penelitian,
pembuatan
kultur

Pembuatan
ekstrak daun
kayu manis, uji
antibiotik
dengan metode
difusi

Pengukuran

hasil uji
antibiotik  dan
Seminar hasil
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mirobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada bulan Agustus 2017.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dalam satuan
millimeter. Hasil ukur aktivitas antibiotik ekstrak daun kayu manis terhadap
pertumbuhan bakteri S. typhi ATCC 19934 dapat dilihat table 4.1.1.

Tabel 4.1.1. Hasil pengukuran daya hambat bakteri S.typhi ATCC 19943

Pengulangan Diameter daya hambat pertumbuhan bakteri
S. typhi ATCC 19943 (dalam satuan mm)

Ekstrak daun kayu manis Kontrol + Kontrol -
(Cinnamomum burmannii)

dengan konsentrasi

80% 40% 20%  10%

Pengulangan1 17,91 14,385 10,74 9,85 18,995
Pengulangan2 17,33 13,34 10,17 9,76 20,005
Pengulangan3 17,87 13,455 10,62 9,75 19,745
Pengulangan 4 18,345 13,59 9,88 9,80 20,14

o o o o

Pada tabel 4.1.1. didapatkan hasil bahwa pemberian berbagai konsentrasi ekstrak
daun kayu manis menunjukkan zona bening. Pada konsentrasi ekstrak daun kayu
manis 80% pengulangan ke 4 diperoleh zona bening tertinggi dari kelompok
perlakuan yaitu 18,345 mm. Pada konsentrasi ekstrak daun kayu manis 40%
pengulangan ke 1 diperoleh zona bening tertinggi yaitu sekitar 14,385 mm. Pada

konsentrasi ekstrak daun kayu manis 20% pengulangan ke 1 diperoleh zona
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bening tertinggi yaitu 10,74. Sedangkan pada konsentrasi ekstrak daun kayu
manis 10% pengulanan ke 1 didapakan zona hambat 9,85 mm. Pada kelompok
kontrol positif yaitu kloramfenikol pada pengulangan ke 4 diperoleh zona bening
tertinggi 20,14 sedangkan pada kelompok negatif yaitu akuadest tidak ditemukan
zona bening.

Tabel 4.1.2. Hasil analisis uji Normalitas Shapiro-Wilk dan uji

Homogenitas

Kelompok Uji Normalitas Uji Homogenitas
Shapiro-Wilk

Ekstrak daun kayu 0,517

manis 10%

Ekstrak daun kayu 0,578

manis 20%

Ekstrak daun kayu 0,138 0,060

manis 40%

Ekstrak daun kayu 0,755

manis 80%

Kloramfenikol 0,335

Pada hasil analisis diperoleh nilai normalitas untuk ekstrak daun kayu manis
10% adalah 0,517 (p>0,05), pada ekstrak daun kayu manis 20% adalah 0,578
(p>0,05), pada ekstrak daun kayu manis 40% adalah 0,138 (p>0,05), pada
ekstrak daun kayu manis 80% adalah 0,755 (p>0,05), dan pada kloramfenikol
adalah 0,335 (p>0,05) yang berarti data tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan uji homogenitas data tersebut diperoleh 0,060 (p> 0,05) yang berarti

data tersebut homogen.
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Tabel 4.1.3. Hasil Uji One Way Analysis of Variant (ANOVA)

Kelompok n Rata-ratats.deviasi P

SN

Kloramfenikol 19,79+0,51
Akuades 4 0,00+0,00

Ekstrak daun kayu manis 80% 4 17,86+0,41 0,000
Ekstrak daun kayu manis 40% 4 13,69+0,47
Ekstrak daun kayu manis 20% 4 10,35+0,39
Ekstrak daun kayu manis 10% 4 9,79+0,45

Pada hasil analisi diperoleh nilai rata-rata Kloramfenikol adalah 19,79 mm
sedangkan standar deviasi diperoleh 0,51 mm. Pada akuades diperoleh rata-rata O
dan standar deviasi 0. Pada konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 80% diperoleh
nilai rata-rata yaitu 17,86 mm dengan standar deviasi 0,41mm. Pada konsentrasi
ekstrak daun Kayu manis 40% diperoleh nilai rata-rata yaitu 13,69 mm dengan
standar deviasi 0,47mm. Pada konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 20%
diperoleh nilai rata-rata yaitu 10,35 mm dengan standar deviasi 0,39 mm. Pada
konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 10% diperoleh nilai rata-rata yaitu 9,79 mm
dengan standar deviasi 0,45 mm. Hasil Uji One Way ANOVA diperoleh p=0,000
(p<0,05) yang membuktikan bahwa tiap perlakuan yang diujikan memiliki
perbedaan zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi ekstrak daun kayu
manis 80%, 40%, 20% dan 10% serta kelompok kontrol positif (cakram

Kloramfenikol) dan cakram kontrol negatif (aquadest).
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Tabel 4.1.4. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Kloramfenikol dengan

konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 80%

n P Keterangan

Kloramfenikol 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 80% 4

Pada tabel 4.1.4. menunjukkan bahwa Kloramfenikol dibandingkan dengan
ekstrak daun Kayu manis 80% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan
daya hambat antara Kloramfenikol dengan ekstrak daun Kayu manis 80%.

Tabel 4.1.5. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Kloramfenikol dengan

konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 40%

n P Keterangan

Kloramfenikol 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 40% 4

Pada tabel 4.1.5. menunjukkan bahwa Kloramfenikol dibandingkan dengan
ekstrak daun Kayu manis 40% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan
daya hambat antara Kloramfenikol dengan ekstrak daun Kayu manis 40%.

Tabel 4.1.6. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Kloramfenikol dengan

konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 20%

n P Keterangan

Kloramfenikol 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 20% 4

Pada tabel 4.1.6. menunjukkan bahwa Kloramfenikol dibandingkan dengan
ekstrak daun Kayu manis 20% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan

daya hambat antara Kloramfenikol dengan ekstrak daun Kayu manis 20%.
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Tabel 4.1.7. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Kloramfenikol dengan
konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 10%

n P Keterangan

Kloramfenikol 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 10% 4

Pada tabel 4.1.7. menunjukkan bahwa Kloramfenikol dibandingkan dengan
ekstrak daun Kayu manis 10% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan
daya hambat antara Kloramfenikol dengan ekstrak daun Kayu manis 10%.

Tabel 4.1.8. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Aquadest dengan

konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 80%

n P Keterangan

Aquadest 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 80% 4

Pada tabel 4.1.8. menunjukkan bahwa Aquadest dibandingkan dengan ekstrak
daun Kayu manis 80% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan daya
hambat antara Aquadest dengan ekstrak daun Kayu manis 80%.

Tabel 4.1.9. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Aquadest dengan

konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 40%

n P Keterangan

Aquadest 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 40% 4

Pada tabel 4.1.9. menunjukkan bahwa Aquadest dibandingkan dengan ekstrak
daun Kayu manis 40% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan daya

hambat antara Aquadest dengan ekstrak daun Kayu manis 40%.
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Tabel 4.1.10. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Aquadest dengan
konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 20%

n P Keterangan

Aquadest 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 20% 4

Pada tabel 4.1.10. menunjukkan bahwa Aquadest dibandingkan dengan ekstrak
daun Kayu manis 20% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan daya
hambat antara Aquadest dengan ekstrak daun Kayu manis 20%.

Tabel 4.1.11. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara Aquadest dengan

konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 10%

n P Keterangan

Aquadest 4
0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 10% 4

Pada tabel 4.1.11. menunjukkan bahwa Aquadest dibandingkan dengan ekstrak
daun Kayu manis 10% diperoleh p<0,05 yaitu diperoleh adanya perbedaan daya
hambat antara Aquadest dengan ekstrak daun Kayu manis 10%.

Tabel 4.1.12. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara konsentrasi ekstrak

daun Kayu manis 80% dengan konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 40%

n P Keterangan

Ekstrak daun Kayu manis 80% 4

0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 40% 4

Pada tabel 4.1.12. menunjukkan bahwa ekstrak daun Kayu manis 80%
dibandingkan dengan ekstrak daun Kayu manis 40% diperoleh p<0,05 yaitu
diperoleh adanya perbedaan daya hambat antara ekstrak daun Kayu manis 80%

dengan ekstrak daun Kayu manis 10%.
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Tabel 4.1.13. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara konsentrasi ekstrak

daun Kayu manis 80% dengan konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 20%

n P Keterangan

Ekstrak daun Kayu manis 80% 4

0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 2 0% 4

Pada tabel 4.1.13. menunjukkan bahwa ekstrak daun Kayu manis 80%
dibandingkan dengan ekstrak daun Kayu manis 20% diperoleh p<0,05 vyaitu
diperoleh adanya perbedaan daya hambat antara ekstrak daun Kayu manis 80%
dengan ekstrak daun Kayu manis 20%.

Tabel 4.1.14. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara konsentrasi ekstrak

daun Kayu manis 80% dengan konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 10%

n P Keterangan

Ekstrak daun Kayu manis 80% 4

0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 10% 4

Pada tabel 4.1.14. menunjukkan bahwa ekstrak daun Kayu manis 80%
dibandingkan dengan ekstrak daun Kayu manis 20% diperoleh p<0,05 vyaitu
diperoleh adanya perbedaan daya hambat antara ekstrak daun Kayu manis 80%

dengan ekstrak daun Kayu manis 10%.

Tabel 4.1.15. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara konsentrasi ekstrak

daun Kayu manis 40% dengan konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 20%

n P Keterangan

Ekstrak daun Kayu manis 40% 4

0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 2 0% 4
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Pada tabel 4.1.15. menunjukkan bahwa ekstrak daun Kayu manis 40%
dibandingkan dengan ekstrak daun Kayu manis 20% diperoleh p<0,05 yaitu
diperoleh adanya perbedaan daya hambat antara ekstrak daun Kayu manis 40%
dengan ekstrak daun Kayu manis 20%.

Tabel 4.1.16. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara konsentrasi ekstrak

daun Kayu manis 40% dengan konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 10%

n P Keterangan

Ekstrak daun Kayu manis 40% 4

0,000 Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 10% 4

Pada tabel 4.1.16. menunjukkan bahwa ekstrak daun Kayu manis 40%
dibandingkan dengan ekstrak daun Kayu manis 10% diperoleh p<0,05 vyaitu
diperoleh adanya perbedaan daya hambat antara ekstrak daun Kayu manis 40%

dengan ekstrak daun Kayu manis 10%.

Tabel 4.1.17. Uji Post Hoc dengan Bonferroni antara konsentrasi ekstrak

daun Kayu manis 20% dengan konsentrasi ekstrak daun Kayu manis 10%

n P Keterangan

Ekstrak daun Kayu manis 20% 4

0,677  Tidak Signifikan
Ekstrak daun Kayu manis 10% 4

Pada tabel 4.1.17. menunjukkan bahwa ekstrak daun Kayu manis 20%

dibandingkan dengan ekstrak daun Kayu manis 10% diperoleh p>0,05 yaitu
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diperoleh tidak ada perbedaan daya hambat antara ekstrak daun Kayu manis 20%
dengan ekstrak daun Kayu manis 10%.

4.2 Pembahasan Penelitian

Dari hasil pengolahan data dan analisis data yang dilakukan
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang nyata antara kloramfenikol dengan
aquadest, kloramfenikol dengan konsentrasi ekstrak daun kayu manis 80%, 40%,
20% dan 10%. Kemudian aquadest dengan konsentrasi esktrak daun kayu manis
80%, 40%, 20%, dan 10% juga menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
antara konsentrasi esktrak daun kayu manis 80% dan 40%. Sedangkan
perbandingan antara konsentrasi ekstrak daun kayu manis 20% dan 10% diperoleh
tidak ada perbedaan daya hambat.

Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ekstrak daun kayu manis
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi yang
paling efektif yaitu 80%.

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa ekstrak daun kayu manis
memiliki efek sebagai antibakteri. Ekstrak daun kayu manis dengan dosis 0,1%
dapat menghambat Aeromonas hydrophila dengan diameter zona hambat 0,2 cm,
pada dosis 0,5% merupakan zona hambat tertinggi untuk menghambat Aeromonas
hydrophila dengan diameter zona hambat 0,35 cm.*

Pada penelitian yang dilakukan oleh Angelica mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun dan kulit batang kayu manis (Cinnamomum
burmannii (Nees & Th. Nees)) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus

aureus menunjukkan bahwa fraksi etanol daun kayu manis (Cinnamomum
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burmannii ( Nees & Th. Nees)) dengan konsentrasi 300.000 bpj, 350.000 bpj,
400.000 bpj, 450.000 bpj, dan 500.000 bpj dapat memberikan daya hambat pada
bakteri Escherichia coli dengan rata-rata diameter berturut-turut 0,961 cm; 0,970
cm; 0,978 cm; 0,985 cm; dan 0,994 cm dan dengan konsentrasi yang sama dapat
memberikan daya hambat pada Staphylococcus aureus dengan rata-rata diameter
berturut-turut 1,128 cm; 1,146¢m; 1,162 cm; 1,185 cm; dan 1,214 cm.>®

Pada penelitian yang dilakukan oleh Qomar MS mengenai efektivitas
berbagai konsentrasi ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii
[Ness.]BI) terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis menunjukkan bahwa pada konsentrasi ektrak daun kayu manis 100%
memiliki pengaruh terbaik terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis dengan rerata diameter zona hambat yaitu
15,16mm.”’

Penelitian yang dilakukan oleh Rappi NB mengenai uji efek antibakteri
ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap Eschericia coli dan
Streptococcus pyogenes menunjukkan bahwa rerata zona hambat yang terbentuk
yaitu 25 mm pada bakteri S. pyogenes dan 14,3 mm pada bakteri E.coli.
Berdasarkan kategori zona hambat tersebut, maka ekstrak kulit kayu manis
tergolong sangat kuat dalam menghambat bakteri S. pyogenes, serta tergolong
kuat dalam menghambat bakteri E.coli.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita mengenai pengaruh konsentrasi
ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dalam menurunkan pertumbuhan

Streptococcus mutans secara in vitro menunjukkan bahwa pada konsentrasi ektrak
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kayu manis 100% memiliki pengaruh terbaik terhadap diameter zona hambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan rerata diameter zona hambat
yaitu 23,61 mm.*®
Hasil fitokimia membuktikan bahwa daun kayu manis memiliki
kandungan flavonoid, saponin, alkaloid, dan tannin yang menyebabkan tidak
tumbuh atau terhambatnya pertumbuhan dari Salmonella typhi (Lampiran 9).
Saponin yang terkandung di dalam daun kayu manis dapat bersifat
antibakteri dengan merusak membrane sel. Jika fungsi sel dirusak maka akan
mengakibatkan kematian sel.** Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat
bakteri dilakukan dengan cara mendenaturasi protein dan merusak membrane sel
bakteri dengan cara melarutkan lemak yang terdapat pada dinding sel. Terjadinya
kerusakan pada membran sel mengakibatkan terhambatnya aktivitas dan
biosintesa enzim-enzim spesifik yang diperlkan dalam reaksi metabolisme dan
kondisi ini yang pada akhirnya menyebabkan kematian pada bakteri.*® Tannin
menyebabkan membran sel bakteri mengkerut sehingga menyebabkan
permeabilitas sel bakteri. Akibatnya, metabolisme bakteri terganggu dan
akhirnya lisis dan mati.*® Mekanisme kerja alkaloid dengan mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri. Peptidoglikan
merupakan senyawa yang berfungsi untuk membuat dinding sel tetap kaku
sehingga memberi bentuk sel yang tetap. Jika komponen pembentuk
peptidoglikan terganggu, lapisan d inding sel bakteri tidak terbentuk secara utuh

dan menyebabkan kematian sel.*®
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Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
ekstrak daun kayu manis memiliki potensi sebagai antibiotik alternatif
pendamping. Pada penelitian ini, daya hambat ekstrak daun kayu manis dengan
konsentrasi 80% memiliki zona hambat bening tertinggi yaitu 18,345mm. Pada
konsentrasi ekstrak daun kayu manis 40% memiliki zona bening tertinggi yaitu
14,383 mm. Pada konsentrasi ekstrak daun kayu manis 20% memiliki zona
bening tertinggi yaitu 10,62 mm. Pada konsentrasi ektrak daun kayu manis 10%
memiliki zona bening tertinggi yaitu 9,85 mm. sedangkan pada kontrol positif
(cakram kloramfenikol) zona bening tertinggi yaitu 20,14 mm dan kontrol negatif
(aquadest) tidak diperoleh zona bening atau 0 mm.

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa efek antibiotik ekstrak daun
kayu manis dengan konsentrasi 80%, 40%, 20%, dan 10% terhadap
pertumbuhan bakteri S.typhi lebih kecil jika dibandingkan dengan efek
antibiotik kloramfenikol. Maka dinyatakan bahwa hipotesa penelitian diterima,
karena terdapat daya hambat ekstrak daun kayu manis dengan konsentrasi 80%,
40%, 20%, dan 10%, dimana semakin besar konsentrasi ekstrak daun kayu
manis dan semakin lama kontak dengan bakteri, maka daya hambat ekstrak daun

kayu manis terhadap pertumbuhan S.typhi semakin baik.
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BAB V
KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan
konsentrasi 80%, 40%, 20%, dan 10% memiliki efek antibiotik
terhadap pertumbuhan bakteri S.typhi ATCC 19943.

2. Perbedaan efektivitas antibiotik ekstrak daun kayu manis
konsentrasi 80%, 40%, terdapat perbedaan yang nyata. Sedangkan
pada ekstrak daun kayu manis konsentrasi 20%, dan 10% tidak
berbeda nyata.

3. Konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S.typhi adalah ekstrak daun kayu manis dengan konsentrasi
80% dengan rata-rata zona hambat terbesar yaitu 17,86 mm dengan
respon hambat intermediet. Konsentrasi 40% dengan rata-rata zona
hambat sebesar 13,69 mm dengan respon hambat intermediet
dibandingkan dengan konsentrasi-konsentrasi ekstrak daun kayu
manis 20%, dan 10%. Konsentrasi 20% dengan rata-rata zona
hambat sebesar 10,35 mm dengan respon hambat resisten, dan
konsentrasi 10% dengan rata-rata zona hambat sebesar 9,79 mm

dengan respon hambat resisten.
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5.2. Saran
Setelah dilakukan penelitian tentang uji efektivitas ekstrak daun kayu
manis (Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan S.thypi ATCC
19943 secara in vitro, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi mahasiswa kedokteran dapat melakukan penelitian lebih
lanjut tentang efek antimikroba ekstrak daun kayu manis
(Cinnamomum burmannii) secara in vitro dengan metode yang
berbeda, bakteri yang berbeda dan konsen trasi yang berbeda.
2. Memperluas penelitian ini dengan menguji ke mikroorganisme
yang lain seperti jamur dan virus.
3. Dilakukan penelitian lanjutan dengan konsentrasi yang lebih
rendah untuk mengetahui kadar hambat minimum ekstrak daun kayu
manis (Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan Salmonella

typhi secara in vitro.
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Lampiran 1. Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
perlakuan N Percent N Percent N Percent
zona_hambat 80% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%
40% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%
20% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%
10% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%
kontrol + 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%
kontrol - 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%
Descriptives®
Perlakuan Statistic Std. Error
zona_hambat  80% Mean 17,86375 ,207900
95% Confidence Interval for Mean  Lower Bound 17,20212
Upper Bound 18,52538
5% Trimmed Mean 17,86667
Median 17,89000
Variance ,173
Std. Deviation ,415800
Minimum 17,330
Maximum 18,345
Range 1,015
Interquartile Range 771
Skewness -,376 1,014
Kurtosis 1,533 2,619
40% Mean 13,69250 ,236419
95% Confidence Interval for Mean Lower 12,94011
Bound
Upper 14,44489
Bound
5% Trimmed Mean 13,67361
Median 13,52250
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Variance ,224
Std. Deviation ,472837
Minimum 13,340
Maximum 14,385
Range 1,045
Interquartile Range ,817
Skewness 1,727 1,014
Kurtosis 3,085 2,619
20% Mean 10,35250 ,199640
95% Confidence Interval for Mean Lower 9,71716
Bound
Upper 10,98784
Bound
5% Trimmed Mean 10,35722
Median 10,39500
Variance ,159
Std. Deviation ,399281
Minimum 9,880
Maximum 10,740
Range ,860
Interquartile Range , 758
Skewness -,359 1,014
Kurtosis -3,189 2,619
10% Mean 9,79000 ,022730
95% Confidence Interval for Mean Lower 9,71766
Bound
Upper 9,86234
Bound
5% Trimmed Mean 9,78889
Median 9,78000
Variance ,002
Std. Deviation ,045461
Minimum 9,750
Maximum 9,850
Range ,100
Interguartile Range ,085
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Skewness ,894 1,014
Kurtosis -, 748 2,619
kontr Mean 19,72125 ,255582
ol + 959 Confidence Interval for Mean Lower 18,90787
Bound
Upper 20,53463
Bound
5% Trimmed Mean 19,73833
Median 19,87500
Variance ,261
Std. Deviation ,511165
Minimum 18,995
Maximum 20,140
Range 1,145
Interquartile Range ,924
Skewness -1,431 1,014
Kurtosis 1,900 2,619
a. zona_hambat is constant when perlakuan = kontrol -. It has been omitted.
Tests of Normality”
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
zona_hambat 80% ,256 4 ,956 4 , 755
40% ,336 4 ,818 4 ,138
20% ,249 4 ,927 4 578
10% ,245 4 916 4 517
kontrol + ,269 4 ,879 4 ,335

a. Lilliefors Significance Correction

b. zona_hambat is constant when perlakuan = kontrol -. It has been omitted.
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Lampiran 2. Uji Homogenitas

Descriptives

zona hambat

95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
80% 41 17,86375 ,415800 ,207900 17,20212 18,52538 17,330 18,345
40% 4] 13,69250 472837 ,236419 12,94011 14,44489 13,340 14,385
20% 41 10,35250 ,399281 , 199640 9,71716 10,98784 9,880 10,740
10% 4 9,79000 ,045461 ,022730 9,71766 9,86234 9,750 9,850
kontrol 41 19,72125 ,511165 ,255582 18,90787 20,53463 18,995 20,140
+
kontrol 4 ,00000 ,000000 ,000000 ,00000 ,00000 ,000 ,000
Total 24| 11,90333 6,580902 | 1,343321 9,12446 14,68220 ,000 20,140

Test of Homogeneity of Variances

zona hambat

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,612 5 18 ,060
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Lampiran 3. Uji ANOVA

ANOVA
zona hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 993,632 5 198,726 1455,435 ,000
Within Groups 2,458 18 ,137
Total 996,090 23

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



Dependent Variable:

zona_hambat

Lampiran 4. Uji Post Hoc dengan Bonferroni

Multiple Comparisons

Bonferroni
95% Confidence Interval
(I) perlakuan  (J) perlakuan | Mean Difference (I-J) | Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
80% 40% 4,171250" ,261286 ,000 3,28801 5,05449
20% 7,511250° ,261286 ,000 6,62801 8,39449
10% 8,073750° ,261286 ,000 7,19051 8,95699
kontrol + -1,857500° ,261286 ,000 -2,74074 -,97426
kontrol - 17,863750 ,261286 ,000 16,98051 18,74699
40% 80% -4,171250° ,261286 ,000 -5,05449 -3,28801
20% 3,340000° ,261286 ,000 2,45676 4,22324
10% 3,902500° ,261286 ,000 3,01926 4,78574
kontrol + -6,028750° ,261286 ,000 -6,91199 -5,14551
kontrol - 13,692500° ,261286 ,000 12,80926 14,57574
20% 80% -7,511250° ,261286 ,000 -8,39449 -6,62801
40% -3,340000° ,261286 ,000 -4,22324 -2,45676
10% ,562500 ,261286 677 -,32074 1,44574
kontrol + -9,368750° ,261286 ,000 -10,25199 -8,48551
kontrol - 10,352500° ,261286 ,000 9,46926 11,23574
10% 80% -8,073750° ,261286 ,000 -8,95699 -7,19051
40% -3,902500" ,261286 ,000 -4,78574 -3,01926
20% -,562500 ,261286 677 -1,44574 ,32074
kontrol + -9,931250" ,261286 ,000 -10,81449 -9,04801
kontrol - 9,790000" ,261286 ,000 8,90676 10,67324
kontrol + 80% 1,857500° ,261286 ,000 ,97426 2,74074
40% 6,028750" ,261286 ,000 5,14551 6,91199
20% 9,368750" ,261286 ,000 8,48551 10,25199
10% 9,931250" ,261286 ,000 9,04801 10,81449
kontrol - 19,721250° ,261286 ,000 18,83801 20,60449
kontrol - 80% -17,863750° ,261286 ,000 -18,74699 -16,98051
40% -13,692500° ,261286 ,000 -14,57574 -12,80926
20% -10,352500° ,261286 ,000 -11,23574 -9,46926
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10% -9,790000° ,261286 ,000 -10,67324 -8,90676
kontrol + -19,721250° ,261286 ,000 -20,60449 -18,83801

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Daun Kayu Manis Pembuatan Ekstrak Daun Kayu Manis







Ekstrak daun kayu manis 80% Ekstrak daun kayu manis 80%



Hasil uji akuades Hasil uji kloramfenikol

Bakteri Salmonella typhi ATCC 19943



Lampiran 6. Keterangan Lolos Kaji Etik

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jalan Gedung Arca no. 53 Medan, 20217
Telp. 061-7350163, 7333162  Fax. 061-7363488
Website : http://www.umsu.ac.id Email: kepkfkumsu@gmail.com

No: 29 /KEPK/FKUMSU/ 2017

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

Komisi Etik Penelitian Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dalam upaya melindungi hak azazi dan kesejahteraan subyek penelitian
kedokteran telah mengkaji dengan teliti protokol yang berjudul:

Uji Efektivitas Antibiotik Ekstrak Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) Terhadap
Pertumbuhan Sa/monella typhii secara In Vitro.

Peneliti utama : Lestari Safitri
Nama institusi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Dan telah menyetujui protokol penelitian diatas.

§ K

Dr. Nurfadly, M.KT



Lampiran 7. Berita acara kerja sama penelitian dengan Laboratorium

Lembar Utama
LABORATORIUM TERPADU FK UMSU
JI. Gedung Arca No.53 Medan Sumatera Utara
BERITA ACARA KERJASAMA PENELITIAN
151 DATA DI KOLOM INI
Grup/Tunggal Tunggal
Nomor Penelitian 40/LABTERPADU/FKUMSU/2017
Tanggal Komitmen 29-Sep-17
Nama Peneliti LESTARI SAFITRI
Alamat JI. Pelangi No. 98 Medan
No Telefon -
No HP 81362172462
Email lestaritarisiregar@gmail.com
Asal Intitusi/Instansi Peneliti FK UMSU
Pendidikan Terakhir(51,52,53) SMA
Pendidikan Sedang Dijalani (51,52,53) S1
No Etik Penelitian 29/KEPK/FKUMSU/2017

Judul Penelitian

UJI EFEKTIVITAS ANTIBIOTIK EKSTRAK DAUN KAYU MANIS (Cinnamcmum burmannii ) TERHADAP
PERTUMBUHAN 5Sal lla typhi SECARA IN VITRO

Sampel Penelitan

Ekstrak Daun Kayu Manis & Bakteri Sall lla typhi

Jumlah Sampel

1 jenis Ekstrak Daun Kayu Manis & 1 plate Bakteri Salmonella typhi

Waktu penelitian

29 Sey ber, 4,9 Oktober 2017 (Lab. Biokimia) & 20-21, 23-24 Oktober 2017 (Lab. Mikrobiologi)

Lama Penelitian Dalam Lab

3 hari di Laboratorium Biokimia & 4 hari di Laboratorium Mikrobiologi

Variabel Diukur

PERTUMBUHAN 5al la typhi

Dengan ini saya yang bertanda tangan dibawah ini,sebagai peneliti r y bahwa saya sebagaimana data tercantum dalam lembar Berita Acara Kerjasama
Penelitian inj, telah setuju untuk melakukan kerjasama pada penelitian saya dengan Laboratorim Terpadu FK UMSU, dan saya telah memahami segala hak dan
kewajiban serta segala konsekwensi yang akan terjadi sebagaimana tercantum dalam lembar utama berikut ke tujuh lampirannya.Kesepakatan ini saya buat dalam
keadaan sadar penuh dan tanpa tekanan dari pihak manapun.

Peneliti

W /-
‘\/w\ 75/1

* Harga dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan & Peneliti wajib mengganti alat laboratorium yang rusak akibat kecerobohan pemakaian
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Lampiran 8. Identifikasi Bahan

HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail. nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan,26 September 2017
No. . 1656/MEDA/2017
Lamp. Do
Hal . Hasil Identifikasi
Kepada YTH,
Sdr/i . Lestari Safitri
NPM . 1408260013
Instansi . Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Laurales

Famili : Lauraceae

Genus : Cinnamomum

Spesies : Cinnamomum burmannii (Nees & Th. Nees)

Nama Lokal : Kayu Manis

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.




Lampiran 9: Skrinning Fitokimia

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
DEPARTEMEN KIMIA
LABORATORIUM KIMIA BAHAN ALAM
JI. Bioteknologi No. 1 Kampus USU, Medan 2015
Telp.061-8211050 Fax.061-821490

Medan, 14 November 2017
SURAT KETERANGAN

Dengan ini Kepala Laboratorium Kimia Bahan Alam FMIPA USU menerangkan bahwa
sampel yang diserahkan kepada mahasiswa :

LESTARI SAFITRI

Dengan hasil uji Skrinning sebagai berikut :

SAMPEL : DAUN KAYU MANIS
Flavonoida Positif
Alkaloida Positif
Steroida/ Terpenoida Negatif
Tanin Positif
Saponin Positif

Demikianlah surat ini diperbuat untuk dipergunakan seperlunya.




Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : LESTARI SAFITRI
Tempat/Tanggal Lahir : Padang Sidimpuan, 02 April 1996
Agama . Islam
Alamat - JI. Garu 111 Komp. Meher Palace Il Blok G-06,
Kel.Harjosari I, Kec. Medan Amplas, Kota Medan,
Sumatera Utara
No. Hp : 081362172462
Email : lestaritarisiregar@gmail.com
Kebangsaan : Indonesia
Orang tua :
Ayah : H. Hoiruddin Siregar, M.Kes
Ibu . Hj. Irmawati Lubis
Riwayat Pendidikan :
- SDN 142658 Tamiang : 2002-2008
- SMP Negeri 1 Kotanopan : 2008-2011
- SMA Negeri 1 Matauli Pandan : 2011-2014

- Fakultas Kedokteran UMSU : 2014-Sekarang
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UJI EFEKTIVITAS ANTIBIOTIK
EKSTRAK DAUN KAYU MANIS (Cinnamomum burmannii)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Salmonella typhi
SECARA IN VITRO

Lestari Safitri’., Yenita’., Ance Roslina®., Emni Purwoningsih*

'Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
*Departemen Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
®Departemen Biokimia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: lestaritarisiregar@gmail.com

ABSTRACT

Introduction: Salmonella typhi is a rod-shaped or bacillus, gram negative, facultative
anaerobic, moves with peritric flagella, and it doesn’t produce spores. Salmonella is
pathogenic for humans or animals if obtained from the oral route. Cinnamon leaf
(Cinnamomum burmannii) has antibiotic effect on bacteria. Flavonnoid, saponin, alkaloid,
and tannin on cinnamon leaves is known to inhibit Salmonella typhi bacteria.
Methodology: This study used an experimental method. The technique used in measuring
antibiotic activity is the method of disk diffusion. Result: The result of the research showed
that cinnamon leaf extract (Cinnamomum burmannii) with concentration of 80%, 40%,
20%, and 10% yielded average of clear zone diameter 17,863 mm, 13,692 mm, 10,352
mm, and 9.79 mm. While the diameter of the clear zone of chloramphenicol is 19.72 mm
and the aquadest is not obtained clear zone. Conclusion: Cinnamon leaf extract with 80%
concentration has the highest clear zone in the treatment group.

Keywords: Salmonella typhi, cinnamon leaf extract

PENDAHULUAN
Penyakit infeksi masih merupakan

sekitar 30% kejadian infeksi berasal dari

rumah sakit (infeksi nosokomial).

penyebab  utama  morbiditas  dan

Bakteri gram negatif yang sering

mortalitas di dunia. Di samping itu menyebabkan infeksi adalah

penyakit infeksi juga bertanggung jawab Pseudomonas aeruginosa, Acinetobacter

pada penurunan kualitas hidup  jutaan baumanni, Enterobacteria penghasil

penduduk di berbagai negara maju dan ESBL  (Extended

Spectrum  Beta

berkembang. Menurut WHO sebanyak
25 juta kematian di seluruh dunia pada
tahun 2011, sepertiganya disebabkan
oleh penyakit infeksi."

Di negara berkembang angka
kematiannya mencapai 39,5 juta , lebih
dari 25% disebabkan oleh penyakit

infeksi dan parasit.” Di Amerika Serikat

Lactamase) atau karbapenemase, dan
Escherechia coli. Namun di Indonesia,
bakteri gram negatif yang sering menjadi
penyebab infeksi terkait rumah sakit
cenderung resisten terhadap antibiotik
yang digunakan.’

Demam tifoid telah menjadi masalah

kesehatan masyarakat yang serius,
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terutama di negara-negara berkembang.
Perkiraan 22 juta kasus tifoid setiap
tahun sekitar 200.000 telah
mengakibatkan

kematian  sehingga

menjadikan beban global saat ini.*
Penyakit ini menyebar dengan begitu
cepat karena sanitasi yang buruk,
lingkungan yang kumuh, sumber air serta
perilaku  masyarakat yang tidak
mendukung untuk hidup sehat.

Pengobatan untuk infeksi bakteri
Salmonella  typhi adalah  dengan
pemberian  antibiotik yang dapat
menghambat pertumbuhan atau
mematikan  Salmonella typhi yang
menginfeksi. Resistensi bakteri patogen
terhadap antibiotik telah  menjadi
masalah besar bagi kesehatan sehingga
harus dilakukan pencarian pengobatan
alternatif untuk menghindari resistensi
antibiotik seperti penggunaan
pengobatan menggunakan senyawa yang
berasal dari tumbuhan. Di Indonesia
memiliki  lebih dari  30.000 jenis
tumbuhan, 1000 jenis diantaranya
dimanfaatkan sebagai tanaman industri,
tanaman penghasil buah-buahan,
tanaman rempah-rempah dan tanaman
obat-obatan.®*

Tanaman kayu manis
(Cinnamomum  burmannii) berpotensi
sebagai fitofarma. Bagian dari kayu
manis yang telah dimanfaatkan vyaitu

kulit batang, minyak atsiri dan daun.'

Kulit  manis memiliki  kandungan
senyawa Kimia yaitu saponin, flavonoid,
alkaloid, dan tannin.*
Rattanachaikunsopon dan Phumkhachorn
menyatakan bahwa kulit kayu manis
mampu  menghambat  pertumbuhan
bakteri ~ Streptococcus iniae.*? Hasil
Penelitian Puspita, menyimpulkan bahwa
ekstrak kayu manis (C.burmannii)
berpengaruh dalam menghambat
pertumbuhan  Streptococcus mutans.*
Menurut Gunawan dan Mulyani minyak
atsiri C.burmannii mengandung sinamil
aldehida, eugenol, Kariofilena, linalool,
dan asam sinamat.’® Minyak atsiri kulit
batang kayu manis efektif menghambat
pertumbuhan bakteri antara lain Bacilus
subtilis, E. coli, Staphylococcus aureus,

dan,  Pseudomonas 1516

aeruginosa.
Begitu juga dengan daun kayu manis
yang mengandung flavonoid, alkaloid,
saponin, fenolik  hidrokuinon, dan
tannin.*” Daun kayu manis (C.burmannii)
merupakan tanaman yang tergolong
multifungsi  dalam  pemanfaatannya
sebagai obat tradisional. Menurut
penelitian Safratilofa, ekstrak daun kayu
manis  (C.burmannii)  mulai  dari
konsentrasi 0,5% dapat menghambat
pertumbuhan Aeromonas hydrophila.*®
Oleh karena itu peneliti mencoba
melakukan penelitian uji efektivitas
antibiotik ekstrak daun kayu manis

(Cinnamomum  burmannii)  terhadap



pertumbuhan Salmonella typhi secara in
vitro.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimental post test
only control group design. Dalam
penelitian  ini  digunakan  metode
penelitian perbandingan kelompok statis
(static group comparison) yaitu dengan
pengukuran (observasi) yang dilakukan
setelah kelompok perlakuan menerima
program atau intervensi.
Jumlah Pengulangan

Dalam penetapan jumlah sampel
penelitian sebanyak 6 plate yang terdiri 6
kelompok perlakuan yang dilakukan
pengulangan sebanyak 4 kali. Kelompok
perlakuan terdiri dari 4 konsentrasi
ekstrak daun kayu manis, konsentrasi
80%, 40%, 20%, dan 10%, 1 kelompok
kontrol positif (kloramfenikol) dan 1
kelompok control negatif (Aquadest).
Untuk pengulangan sampel rumus yang
digunakan adalah rumus Federer, yaitu
(t-1) (n-1) > 15, dimana (t) adalah

Demam tifoid adalah suatu
jumlah kelompok perlakuan dan (n)

adalah  jumlah sampel perkelompok

kelompok tidak berpasangan. Data yang
didapatkan distribusi data normal, maka
peneliti menggunakan uji parametrik
yaitu ANOVA . Kemudian dilakukan Uji
Post Hoc dengan Bonferroni  untuk
melihat kemaknaan signifikan atau tidak

signifikan.

HASIL PENELITIAN
Penelitian dilakukan di
Laboratorium  Mikrobiologi  Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara pada bulan Juli 2016.
Pengukuran ~ dengan  menggunakan
jangka sorong dalam satuan millimeter.
Hasil ukur efek antibiotik ekstrak daun
kayu manis terhadap pertumbuhan
Salmonella typhi dapat dilihat pada tabel
4.1.1.
Tabel 4.1.1. Hasil pengukuran daya

hambat bakteri S.typhi

Pengulangan

Diameter daya hambat pertumbuhan bakteri

§. typhi ATCC 19943 (dalam satuan mm)

Ekstrak daun kayu manis Kontrol + Kontrol -

(Cinnamomum burmannii)

dengan konsentrasi

0% 40% 20% 10%

Pengulangan1 1791 14385 10,74 985 18,995
Pengulangan2 1733 1334 10,17 9,76 20,005
Pengulangan3 17,87 13455 10,62 9,75 19,745
Pengulangan4 18345 13,59 988 980 20,14

perlakuan.

oo o o

Analisis Data

Data pada penelitian ini Pada tabel 4.1.1 didapatkan hasil bahwa

merupakan variable numerik  vyaitu pemberian berbagai konsentrasi ekstrak

variable yang terdiri lebih dari dua daun  kayu manis  menunjukkan



perbedaan antara zona hambat bening
yang dihasilkan.

Pada konsentrasi ekstrak daun
kayu manis 80% pengulangan ke 4
diperoleh zona bening tertinggi dari
kelompok perlakuan yaitu sekitar 18,345
mm. Pada konsentrasi ekstrak daun kayu
manis 40% pengulangan ke 1 diperoleh
zona bening tertinggi yaitu sekitar 14,385
mm. Pada konsentrasi ekstrak daun kayu
manis 20% pengulangan ke 1 diperoleh
zona bening tertinggi vyaitu 10,74.
Sedangkan pada konsentrasi ekstrak daun
kayu manis 10% pengulanan ke 3
didapakan zona hambat 9,75 mm. Pada
kelompok  control positif  vyaitu
kloramfenikol pada pengulangan ke 2
diperoleh zona bening tertinggi 20,30,
sedangkan pada kelompok negatif yaitu
akuadest tidak ditemukan zona bening.

Hasil Uji One Way ANOVA
diperolen  p=0,000 (p<0,05) vyang
membuktikan bahwa tiap perlakuan yang
diujikan  memiliki  perbedaan zona
hambat yang dihasilkan pada konsentrasi
ekstrak daun kayu manis 80%, 40%, 20%
dan 10% serta kelompok kontrol positif
(cakram sefotaksim) dan cakram kontrol
negatif (aquadest).
Pembahasan

Dari hasil pengelolaan data dan
analisi data yang dilakukan menunjukkan
bahwa ada perbedaan daya hambat yang

nyata antara kloramfenikol dengan

aquadest, kloramfenikol dengan ekstrak
daun kayu manis 80%, kloramfenikol
dengan ekstrak daun kayu manis 40%,
kloramfenikol dengan ekstrak daun kayu
manis 20%, kloramfenikol dengan
ekstrak daun kayu manis 10%. Kemudian
agquadest dengan konsentrasi esktrak
daun kayu manis 80%, aguadest dengan
konsentrasi esktrak daun kayu manis
40%, aquadest dengan konsentrasi
esktrak daun kayu manis 20%, aquadest
dengan konsentrasi esktrak daun kayu
manis 10%. Konsentrasi ekstrak daun
kayu manis 80% dengan konsentrasi
ekstrak daun kayu manis 40%, %.
Konsentrasi ekstrak daun kayu manis
80% dengan konsentrasi ekstrak daun
kayu manis 20%, %. Konsentrasi ekstrak
daun kayu manis 80% dengan
konsentrasi ekstrak daun kayu manis
10%, %. Konsentrasi ekstrak daun kayu
manis 40% dengan konsentrasi ekstrak
daun kayu manis 20%, %. Konsentrasi
ekstrak daun kayu manis 40% dengan
konsentrasi ekstrak daun kayu manis
10%. Sedangkan perbandingan antara
konsentrasi ekstrak daun kayu manis
20% dengan konsentrasi ekstrak daun
kayu manis 10% diperoleh tidak ada
perbedaan daya hambat.

Zona hambat yang terbentuk
disebabkan oleh kandungan aktif dari
daun kayu manis yaitu flavonoid,

saponin, alkaloid, dan tannin yang



berfungsi sebagai antibakteri.  Saponin
yang terkandung di dalam daun kayu
manis dapat bersifat antibakteri dengan
merusak membrane sel. Jika fungsi sel
dirusak maka akan mengakibatkan
kematian  sel.’®  Mekanisme kerja
flavonoid dalam menghambat bakteri
dilakukan dengan cara mendenaturasi
protein dan merusak membrane sel
bakteri dengan cara melarutkan lemak
yang terdapat pada dinding sel.
Terjadinya kerusakan pada membran sel
mengakibatkan terhambatnya aktivitas
dan biosintesa enzim-enzim spesifik
yang diperlkan dalam reaksi metabolisme
dan kondisi ini yang pada akhirnya
menyebabkan kematian pada bakteri.?’
Tannin  menyebabkan membran sel
bakteri mengkerut sehingga
menyebabkan permeabilitas sel bakteri.
Akibatnya,

terganggu dan akhirnya lisis dan mati.?*

metabolisme bakteri

Mekanisme  kerja alkaloid dengan

mengganggu  komponen  penyusun
peptidoglikan pada dinding sel bakteri.
Peptidoglikan merupakan senyawa yang
berfungsi untuk membuat dinding sel
tetap kaku sehingga memberi bentuk sel
yang tetap. Jika komponen pembentuk
peptidoglikan terganggu, lapisan dinding
sel bakteri tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian sel.??
Berdasarkan data penelitian yang

telah dilakukan menunjukkan bahwa

ekstrak daun kayu manis memiliki

potensi sebagai antibiotik alternatif

pendamping.

Berdasarkan  hasil  tersebut
terlihat bahwa efek antibiotik ekstrak
daun kayu manis dengan konsentrasi
80%, 40%, 20%, dan 10% terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi
lebih kecil jika dibandingkan dengan
efek antibiotik Kkloramfenikol. Maka
dinyatakan bahwa hipotesa penelitian
diterima.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan maka
dapat diambil kesimpulan yaitu:

4. Ekstrak daun kayu manis
(Cinnamomum burmannii) dengan
konsentrasi 80%, 40%, 20%, dan
10% memiliki efek antibiotik
terhadap
S.typhi.

5. Perbedaan efek antibiotik ekstrak

pertumbuhan  bakteri

daun kayu manis konsentrasi 80%,
40%, terdapat perbedaan yang nyata.
Sedangkan pada ekstrak daun kayu
manis konsentrasi 20%, dan 10%
tidak berbeda nyata.

6. Konsentrasi yang paling efektif
dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S.typhi adalah ekstrak daun
kayu manis dengan konsentrasi 80%
dengan rata-rata zona hambat
terbesar yaitu 17,86 mm dengan

respon hambat intermediet.



Konsentrasi 40% dengan rata-rata
zona hambat sebesar 13,69 mm
dengan respon hambat intermediet
dibandingkan dengan konsentrasi-
konsentrasi ekstrak daun kayu manis
20% dan 10%. 20%

dengan rata-rata hambat

Konsentrasi

zona
sebesar 10,35 mm dengan respon
hambat resisten, dan konsentrasi
10% dengan rata-rata zona hambat
sebesar 9,79 mm dengan respon

hambat resisten.

SARAN

4.

5.

Bagi mahasiswa kedokteran dapat
melakukan penelitian lebih lanjut
tentang efek antimikroba ekstrak
daun kayu manis (Cinnamomum
burmannii) secara in vitro dengan
metode yang berbeda, bakteri yang
berbeda dan yang
berbeda.

Memperluas penelitian ini dengan

konsentrasi

menguji ke mikroorganisme yang

lain seperti jamur dan virus

Dilakukan  penelitian  lanjutan
dengan konsentrasi yang lebih
rendah untuk mengetahui kadar

hambat minimum ekstrak daun kayu
manis (Cinnamomum burmannii)
terhadap pertumbuhan S.typhi secara
in vitro.
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